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Abstrak 
Penelitian ini mengeksplorasi karya Hamzah Fansuri (HF) dalam pusaran awal masuknya Islam di 
Nusantara. Tujuan analisis untuk mendeskripsikan berbagai aliran dan pandangan mengenai cara beragama 

yang berkembang melalui syair dan karya HF. Penelitian ini menggunakan metode hermeniutika dengan 

membaca, mencatat, dan mempelajari literatur. Pendekatan historis teks digunakan dengan menekankan pada 
masalah wahdatul wujud. Data penelitian yakni karya HF berupa syair dan kitab yang ditentang oleh Nurudin 

Al-Raniri. Analisis dilakukan dengan melihat ide, konsep karya HF. Hasil penelitian menunjukan bahwa 
karya HF bercorak sufisme bukan sebagai ajaran sesat. Tuduhan wujudiyah  menyimpang oleh Nuruddin Al-

Raniri tidak benar dan cenderung dipaksakan. HF sebagai penganut wahdatul wujud mengakui keesaan 
Tuhan. HF bukan panties heterodok tetapi menganut aliran tasawuf (sufi) mistik. Tasawuf HF sebagai bukti 

simbol Khaliq-Makluq untuk menegaskan pengaruh arus sufisme yang berkesinambungan dalam jaringan 

intelektual Islam di Nusantara sejak abad ke XVI. Kitab Syarab al-Asyiqin merumuskan jenjang perjalanan 
sufi yakni syari’at, tarekat, hakekat dan makrifat sekaligus menafikan anggapan bahwa ia bukan wujudiyah 

menyimpang sebagaimana dituduhkan Al-Raniri. 

Kata Kunci: Hamzah Fansuri; Wahdatul Wujud; Tasawuf 

 

Abstract 
This study explores the work of Hamzah Fansuri (HF) in the early vortex of the entry of Islam into the archipelago. The 
purpose of the analysis is to describe the various schools and views on the way religion developed through poetry and HF 

works. This research uses hermeneutics methods by reading, recording, and studying literature. The historical approach of 
the text is used by emphasizing the problem of wahdatul wujud. The research data is HF's work in the form of poems and 

books opposed by Nurudin Al-Raniri. The analysis is carried out by looking at the ideas, and concepts of HF's work. The 
results showed that HF's work was patterned Sufism not as a heresy. The accusation of deviant manifestation by Nur ad-

Din Al-Raniri is untrue and tends to be forced. HF as a believer of wahdatul wujud recognizes the oneness of god. HF is 
not heterodox panties but adheres to mystical Sufism. Sufism HF is evidence of the symbol of Khaliq-Makluq to affirm the 
influence of the continuous current of Sufism in the network of Islamic intellectuals in the archipelago since the XVI century. 

The Book of Shaqāq al-Asyiqin formulates the Sufi path of Shari'a, Tariqat, Hakekat, and Makrifat while denying the 
notion that it is not a deviant form as alleged by Al-Raniri.  
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PENDAHULUAN  

Hamzah Fansuri (HF) merupakan seorang 

penyair sufi perintis aliran tasawuf di Nusantara 

yang karyanya menjadi rujukan dan sekaligus 

objek kajian para ahli. Karya karyanya yang 

berupa syair dan kitab selalu aktual untuk dikaji. 

Para ahli yang mendalami perkembangan Islam 

di Asia Tenggara meski memasukan karya HF 

sebagai salah satu objek yang di kaji (Tuncer, 

2021). Pengaruh ajarannya meluas di tanah 

melayu hingga ke Jawa khususnya terhadap 

penganut kejawen (Riddell, 2004).  

Karya HF yang menjadi perdebatan ahli 

dan penganut ajarannya terdiri beberapa kitab 

dan syair. Kitab Pertama, Asrar al-Arifin yang 

membahas rahasia ahli marifat (Nurdin, 2012). 

Kitab ini membahas masalah ilmu tauhid dan 

ilmu tarekat (Raza, 2022). Kedua, Syarab al-

Asyiqin, kitab ini menguraikan masalah tarekat, 

syariat, hakikat, dan makrifat (Hijjas, 2018). 

Ketiga, Zinat al-Muwahhidin yakni menguraikan 

perhiasan ahli tauhid. Keempat, al-Muntahi, 

kitab ini menguraikan masalah tasawuf. 

Kelima, Rubai Hamzah Fansuri yang membahas 

syair sufi yang kaya akan muatan butir-butir 

filsafat. Karya lain yang berupa syair antara lain, 

Syair Si Burung Pingai, Syair Si Burung 

Pungguk, Syair Sidang Fakir, Syair Dagang, 

dan Syair Perahu (Attas, 1966; Steenbrink, 1995; 

Braginsky, 1999; Sudarajat, 2017). Karya-karya 

tersebut yang melanggengkan nama HF hingga 

sekarang dan melalui karya tersebut ia berdialog 

dengan pengikut dan juga penganut yang 

mengkritisi dan mempelajari HF melalui 

karyanya.  

Membaca kritis karya HF sekaligus dapat 

mengetahui kedalaman dan luasnya pengetahuan 

beliau terkait ilmu Agama Islam. Ajaran Agama 

Islam yang berbahasa Arab dikemas dengan syair 

yang riang dan jenaka dengan pilihan bahasa 

Melayu yang indah. Hal ini sebagai bukti yang 

menujukkan kedalaman dan sekaligus 

kepiawaian Hamzah Fanzuri menguasai Bahasa 

Arab sekaligus fasih berbahasa melayu. Hingga 

sekarang hanya Hamzah Fanzuri yang bisa 

menuangkan karya dengan seperti ini. Pengarang 

syair sebelum dan sesudahnya belum ada yang 

menyamai karya-karya HF dalam kurun dekade 

abad XVI-XVII. Jika di Jawa karya karya HF ini 

bisa disejajarkan dengan karya para pujangga 

Jawa yang mampu membahasakan kitab dan 

ajaran Islam dengan kemasan sastra piwulang 

dalam bentuk tembang macapat.  

Mengkaji HF setidaknya ada tiga hal yang 

sering di bahas oleh banyak peneliti dan ahli di 

bidang sastra melayu. Yang pertama adalah asal 

usul HF. Kedua soal ajaran tasawuf yang dikaji 

dan dirujuk oleh peneliti. Ketiga adalah tuduhan 

wujudiyah atau lebih ektrim dengan sebutan sesat 

(Hijjas, 2018). Ketiga hal tersebut yang di analisis 

ahli dari banyak sisi dan sudut pandang keilmuan.  

Riset ini penting karena mengungkap hal 

yang belum pernah dilakukan oleh peneliti 

sebelumnya dalam mengkaji HF dari sudut karya 

yang di tinggalkannya. Riset HF mendesak 

dilakukan agar tidak menjadi sumber perdebatan 

pada ruang yang berbeda di masa kini (Eri 

Rosatria, 1996; Hijjas, 2018; Pollock, 2009; 

Solomon, 2010). Maka dari itu, riset ini bertujuan 

untuk  mengekplorasi bagaimana karya HF dari 

segi tasawuf filologi untuk memberi solusi dalam 

perdebatan teologis sufi yang tidak berkesudahan 

sebagaimana temuan (Board et al., 1995; Farrar, 

2022) 
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METODE PENELITIAN  

Untuk mengurai permasalahan penelitian 

diperlukan teori dan metode yang sesuai untuk 

ekplorasi syair Hamzah Fansuri. Narasi yang di 

bangun melalui syair sekaligus sebagai rekam 

jejak penulis akan cara memahami agama yang 

dianut. Tasawuf menjadi jalan puncak dari semua 

pencarian jatidiri dalam menata religiusitas. Syair 

sebagai sarana untuk menuangkan semua 

pergulatan ilmu dan rasa dalam bingkai narasi 

keesaan tuhan. Syair HF dianalisis dengan 

pendekatan wacana kritis Michel Foucault. 

Membangun sebuah model analisis wacana sosial 

sufi dan budaya sebagai praktik identitas. 

Foucault (1966) menjelaskan bahwa pengetahuan 

dalam praktiknya berhubungan dengan 

pembentukan diri, pengaturan perilaku. Sebagai 

bentuk praktik sosial menampilkan efek ideologi, 

memproduksi dan mereproduksi hubungan 

sosial. 

 

PEMBAHASAN  

Asal kelahiran Hamzah Fansuri menjadi 

perdebatan jika di kaji dari jejak karya terdapat 

pada kata Fansuri dan Shahr Nawi (Awang Abu 

Bakar & Mansor, 2014; Salmah Ahmad & Mohd. 

Syukri Yeoh Abdullah, 2007). Kenapa asal-usul 

sang penyair menjadi penting dan banyak 

diperdebatkan dalam konteks ilmiah. Korelasi 

kelahiran dan kemampuan Hamzah yang canggih 

berbahasa Melayu sekaligus fasih berbahasa arab 

menjadi salah satu benang merah untuk dikaitkan 

dengan karya dan kelahirannya (Board et al., 

1995; Eri Rosatria, 1996) Memperdebatkan 

kelahiran Hamzah banyak peneliti mengutip 

syair yang menjadi bahan dasar analisis dan 

menyimpulkan pendapat.  

 

 

Hamzah nin asalnya Fansuri 

Mendapat wujud ditanah Shahr Nawi 

Beroleh khilafat ilmu yang ali  

Daripada Abdul-Qadir Sayyid Jilani. 

 

Jika di analisis dari ilmu filologi, teks 

sumber tersebut tersematkan kata kunci yakni 

kata ‘asal’ dan ‘wujud’. Kata kunci kedua adalah 

‘Fansuri’ dan ‘Shahr Nawi’. Dua hal ini yang 

menjadi perdebatan mengenai asal usul kelahiran 

Hamzah. Jika di kaji dari sudut pandang sastra 

atau linguistik maka yang demikian belum tentu 

mendapatkan jawaban yang sahih. Karena kata 

tersebut multi tafsir dari segi pembaca dan 

peneliti. Jika kata kunci tersebut di analisis dari 

ranah fondasi ilmu filologi sejauh saya membaca 

artikel sebelumnya belum pernah ada. Data 

tersebut selain dikaji secara metaforis juga di 

dudukkan pada konteks zaman kapan Hamzah 

hidup dan dimana ia tinggal. Hal tersebut yang 

bisa menjawab terkait teka-teki kelahiran 

tersebut.  

Kata Fansuri diletakkan dalam syair 

sebagai tempat asal Hamzah (Riddell, 2004). 

Kota ini adalah kota metropolitan abad XVI di 

tepi barat Pantai Sumatera. Kota tersebut menjadi 

perlintasan sekaligus memiliki komoditas 

unggulan yang di jual kepada pedagang timur 

tengah dan Tiongkok. Tradisi ketimuran dalam 

penyebutan kota asal belum tentu kota kelahiran 

(Arif & Siraj, 2020). Kota tersebut dimana 

keluarga besarnya atau orang tuanya tinggal dan 

menetap. Bagi yang lahir di perantauan orang 

akan menyebut nama kota keluarganya sebagai 

kota asalnya. Misalnya orang yang lahir di 

Jakarta tetapi ia memiliki keluarga besar dari luar 

Jakarta bukan penduduk asli Jakarta maka ketika 

di tanya ia akan menyebut kota asalnya bukan 

Jakarta sebagai kota asalnya. Hal tersebut terkait 

kelahiran maka yang paling kuat menjadi kunci 
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adalah kata ‘wujud’ bukan kata ‘asal’ (Tuncer, 

2021).  

Al-Attas berpendapat bahwa Hamzah 

lahir di Shahr Nawi. Hal itu didasarkan kata 

‘wujud’ istilah Jawa brojol atau lahir. 

Mendapatkan wujud atau bentuk adalah sebuah 

kelahiran. Tetapi jika ia kelahiran Shahr Nawi, 

apakah yang dimaksud kota tersebut Shahr Nawi 

di Siam atau Shahr Nu (baca Hikayat Aceh) di 

Banda Aceh. Jika di Siam secara logika budaya 

melayu tidak mungkin karena dalam tradisi 

berdagang tidak ditemui para pedagang itu 

membawa wanita dalam pelayarannya (Bulhan, 

2015; Muntholib, 2008) Kita harus 

menghubungkan bahwa ia berasal dari keluarga 

pedagang sebagaimana ia sangat fasih 

membahasakan dalam Syair Dagang dan Syair 

Perahu. Saya setuju dengan Al-Attas bahwa ia 

lahir di Shahr Nawi karena diduga kuat tempat 

ini ada di Aceh bukan Siam.  

Jika ia lahir di Shahr Nu dan kemudian 

dalam syair di tulis Shahr Nawi ada alasan logis 

yang masuk akal untuk diuraikan. Tradisi pantun 

akhiran sajak dalam syair yang memuat data 

tersebut adalah i-i-i-i sehingga jika di tulis Nu 

akan menyalahi aturan sajak dalam pantun 

tersebut. Sejauh penelitian terdahulu belum ada 

yang mengkaitkan akhir sajak pada pantun dalam 

kontek asal usul Hamzah (Bellver, 2023; Nurdin, 

2012; Raza, 2022) Kedua dengan menulis Nawi 

bisa menjadi simbol dua hal sekaligus jika di 

hubungkan dengan kata “wujud” yakni kelahiran 

dan juga pengalaman spiritual di Shahr Nawi 

ketika berada di Siam.  

 

Tuduhan Wujudiyah Nuruddin Al-Raniri  

Awal perdebatan ajaran Hamzah Fansuri dimulai 

pada pengaruh kuat dalam (Bellver, 2023; 

Sutoyo, 2023) Munculnya dua kelompok yang 

berbeda sebagai titik awal perdebatan tersebut. 

Satu kelompok mengapresiasi sekaligus 

mengembangkan ajarannya HF hingga kini. 

Kelompok lain menentang dan menganggapnya 

sebagai ajaran tasawuf sesat (heterodoks) (Ni’am, 

2017). Hal yang menjadi sumber permusuhan 

sesama muslim yang berbeda faham adalah corak 

pemikiran Hamzah Fansuri yang dituduh 

wujudiyah  menyimpang oleh yang tidak sefaham 

dengannya (Hidayati, 2022).  

Ajaran wujudiyah secara fundamental 

merupakan pemikiran anti tuhan. Wahdatul 

wujud merupakan bentuk religiusitas dimana 

eksistensi Tuhan sebagai satu-satunya yang nyata 

(Luthfi, 2016; Riddell, 2004; Trotier et al., 2015) 

Antara wujudiyah  dan wahdatul wujud di 

Indonesia cenderung dianggap sama padahal 

memiliki makna esensi yang sangat berbeda (Arif 

& Siraj, 2020). Dari dasar ini tidaklah tepat jika 

label wujudiyah  disematkan kepada Hamzah 

Fansuri sebagai seorang sufi yang memiliki 

pengetahuan yang mendalam tentang agama 

Islam (Luthfi, 2016; Pendidikan Sejarah et al., 

2013)  

Tokoh penentang dimasa sesudah 

Hamzah yang paling keras adalah Nurudin Al-

Raniri. Ia membendung ajaran Hamzah Fansuri 

menggunakan dua pendekatan. Pertama dengan 

jalur intelektual dengan menulis berbagai kitab 

(Ricklefs. M.C, 2019; Riyadi, 2012). Kedua, 

menjelaskan kerancuan-kerancuan sejarah 

wujudiyah  melalui tulisan. Ia juga mengadakan 

debat terbuka dengan pengikutnya untuk 

membangun opini masyarakat  (Purwadi, 2010). 

Ketiga, dengan kekuasaan meminta penguasa 

melarang peredaran tulisan-tulisan yang memuat 
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ajaran wahdah al-wujud dan memusnahkan 

karya Hamzah Fansuri (Sudarajat, 2017).  

Menurut Attas (1966) ada lima point yang 

dituduhkan Raniri terhadap Hamzah; 1) Bahwa 

ide-ide Hamzah tentang yang baik, dunia, 

manusia dan hubungan di antara mereka, adalah 

identik dengan beberapa filsuf, Zoroaster, 

Metempsychosists, Inkarnasi, Brahmana. 2) 

Keyakinan Hamzah itu bersifat panteistik dalam 

arti bahwa esensi Tuhan benar-benar imanen di 

dunia dan kebaikan itu meresapi segala sesuatu 

yang terlihat. 3) Seperti halnya para filsuf, 

Hamzah percaya bahwa Allah adalah makluk 

sederhana. 4) Hamzah dituduh penganut aliran 

Qadariyyah dan Mu'tazilah, percaya bahwa Al-

Quran diciptakan. 5) Seperti para filsuf, Hamzah 

dituduh meyakini keabadian Dunia. Beberapa 

data yang dituduhkan Raniri tidak menunjukkan 

dari mana ia mengutip bahkan ada yang gagal di 

telusuri sumbernya.  

Menurut Runiri, kepercayaan Hamzah 

Fansuri seperti Sekte Zoroaster Sumaniyyah. 

Mereka menyembah segala macam cahaya; 

matahari, bulan, bintang-bintang, api, dan 

sejenisnya. Mereka mengatakan bahwa semua 

cahaya berasal dari satu sumber cahaya, bahkan 

sebelum Tuhan menciptakan tujuh lapisan langit. 

Ketika Tuhan Yang Maha Tinggi. Persepsi 

lahiriah karena dalam kenyataannya semua 

cahaya adalah satu dan itulah Terang Allah. Ia 

mengatakan, dalam buku Asrar al Arifin, bahwa 

cahaya pertama yang memisahkan dari esensi 

Tuhan adalah Nur Muhammad. Pepatah ini jelas 

bahwa ia cenderung Tanasukhiyyah. Lebih jauh, 

itu sama dengan apa yang dikatakan oleh 

Falasifah. Bahwa kebenaran yang paling 

dimuliakan adalah Monad atau Atom Sederhana, 

atau makluk sederhana dan ini juga merupakan 

kepercayaan dari Wathaniyyah dari kalangan 

Barahimah dan Samaniyyah yang mendiami 

tanah Tibet. Hal yang sama juga terjadi pada 

gululiyyah, yang tinggal di tanah Halwaniyyah di 

India. Begitulah kepercayaan mereka (Attas, 

1966, p.61). 

Secara terperinci tuduhan Raniri juga 

mengutip pernyataan Hamzah secara detail dan 

membandingkan untuk mengevaluasi nilai 

kebenaran. Ide dan sudut pandang Raniri 

sekaligus menjelaskan ide-ide Hamzah. 

Mistisisme secara lebih rinci dibahas untuk 

membandingkan kutipan Raniri dan Hamzah 

(Frishkopf, 2022; Kuehn, 2023) Tuduhan Raniri 

kepada Hamzah dibuat wacana freming terkait 

ajaran Hamzah. Ia menggiring opini masyarakat 

dan juga pembaca awam. Menurut Attas (1966) 

ayat-ayat yang dikutip Raniri menghubungkan 

Hamzah dengan berbagai kelompok aliran yang 

disebutkan. Raniri ahli menganyam pertanyaan 

dan dikoneksikan seolah menjadi kebenaran. Apa 

yang sebenarnya di tulis Hamzah dalam 

pertikaian yang dituduhkan Raniri sebagai 

berikut: 

Antara maha mengetahui dan diketahui, 

saat itulah cahaya Muhammad pertama kali 

terpisah dari hakikat Tuhan. Satu ungkapan 

bahwa itu disebut roh relasional; yang lain adalah 

intelek universal; yang lain adalah cahaya; yang 

lainnya adalah pena yang paling tinggi; dan yang 

lainnya adalah tableq. Karena pengetahuan itu 

hidup, itu disebut roh; karena berdasarkan 

pengetahuan, hal-hal yang diketahui adalah 

nyata, itu disebut cahaya; karena pengetahuan 

membentuk ide-ide dari hal-hal yang dikenal itu 

disebut intelek; karena dalam pengetahuan 

tertulis bentuk, dari hal-hal yang dikenal itu 

disebut tableq; karena pengetahuan menjadi 
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huruf dari hal-hal yang dikenal itu disebut pena. 

(Attas, 1966, p.62)  

 Kejanggalan Raniri menyudutkan 

Hamzah dan menuduhnya "bid'ah". Doktrin sufi 

oleh Hamzah yang dipelajari dari Ibnu'l-Arabi 

dan Jill oleh Raniri didistorsi agar dapat 

ditafsirkan sesuai dengan ortodoksnya sendiri 

(Aritonang, 2000; Qin & Zhang, 2023) Raniri 

mengutip berkaitan dengan Nur Muhammad. Ia 

memusatkan perhatian pembaca pada titik bahwa 

Hamzah seperti kaum Zoroaster, memuja cahaya 

(O’Brien-Kop, 2023). Raniri menyuguhkan data 

yang digunakan oleh Hamzah tidak ungkapan 

metaforis (Farrar, 2022; Hidayati, 2022) Selain 

itu, Raniri menggunakan kata api untuk 

memperjelas niatnya. Dari kutipan Hamzah tidak 

ada implikasi apapun sehubungan dengan 

kepercayaan Zoroaster dalam penyembahan 

cahaya atau api. Kata api oleh Raniri gunakan 

lagi di bagian lain untuk menjelaskan doktrin-

doktrin yang menonjol terkait mazhab 

Tanasukhiyyah. Dua hal yang dihubungkan 

dengan Hamzah Oleh Raniri adalah sesuatu yang 

tiba-tiba muncul. Jejak pengembaraan Hamzah 

hingga menjadi seorang sufi tidak ada data yang 

menjelaskan ia berhubungan atau belajar dengan 

aliran tersebut (Dickson, 2022; Gerasimov, 2023; 

Tuncer, 2021) Tuduhan Raniri yang cenderung 

tidak berdasar dan membabi buta untuk 

membenarkan pendapatnya.  

Tuduhan Raniri ini terkesan sangat 

dipaksakan karena hanya mengambil sebagaian 

tanpa mendefinisikan konteks keseluruhan. Ia 

menggunakan sebagain sekaligus meniadakan 

ajaran lain yang sangat tasawuf (Ardani, 1995; 

Shaikh, 2023; Thohri & Hadisaputra, 2022) 

Selain itu ia menggunakan kekuasaan politik 

yang dimiliki ketika ia menjadi Syaikhul Islam. 

Raniri memanfaatkan kedekatannya dengan 

Sultan Iskandar Tsani, posisi jabatan pada masa 

itu digunakan untuk menghantam pengikut 

Hamzah. Ia menggalang masa sekaligus 

melakukan debat terbuka dengan pengikut aliran 

Hamzah. Cara seperti ini lebih didominasi aspek 

politik dari pada mengedepankan konten ajaran 

dan kedalaman ilmu. Dari segi tasawuf, 

khususnya yang berkait dengan lokalitas dalam 

pemikiran masyarakat awam Raniri nampak 

menegasikan ajaran tasawuf (Bellver, 2023; 

Frishkopf, 2022) Ia tidak memahami tasawuf 

yang dikemas dalam syair metaforis. Ia 

mengambil beberapa kalimat ajaran, kemudian 

dimaknai sendiri dan disimpulkan untuk 

kemudian digunakan untuk melabeli sesat 

Hamzah Fansuri (Collins et al., 2022; Maltese, 

2023) Tuduhan Raniri terhadap Hamzah Fansuri 

berikutnya terkait dengan api dan aliran 

Tanasukhiyyah dengan berpegang pada makna 

sebenarnya bukan metaforis (Holquist, 2013; 

Pennycook, 2004) Menurut Raniri yang di rujuk 

Attas: 

Setiap hal adalah bagian dari Tuhan 

berdasarkan perbuatan-Nya dan menciptakan 

mereka semua berasal dari api dan kembali ke 

sana. Pendapat menyimpang Hamzah Fansuri 

dan Syamsudin al-Sumatrani identik dengan 

Tanasukhiyyah yang mengatakan bahwa 

produksi (takwin) dan produser (mukawwan) 

identik. Hamzah Fansuri dan Shamsudin al-

Sumatrani benar-benar berpegang pada makna 

sebenarnya dari apa yang Tanasukhiyyah percaya 

bahwa Tuhan dalam esensi-Nya adalah 

menjelma (hulul) dalam setiap hal yang dilihat 

(Attas, 1966, p. 63).  

Dari kutipan tersebut bahwa Raniri 

menuduh Hamzah menggunakan makna 
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sebenarnya dari apa yang diyakini 

Tanasukhiyyah. Hamzah dituduh panteisme tipe 

ekstrem tentang konsepsi hubungan antara Tuhan 

dan dunia (Aritonang, 2000; Board et al., 1995; 

Hijjas, 2018) Tuduhan ini salah, Raniri membaca 

Hamzah dengan serampangan dan tidak hati-

hati. Raniri terkesan tidak mengerti apa yang 

dibacanya. Menyebut Hamzah panteistik dalam 

arti yang dia maksudkan adalah hal yang tidak 

masuk akal (Wessing, 2023). Serangan Raniri 

pada Hamzah pantheism tidak lain adalah 

kekeliruannya sendiri dalam menyimpulkan 

identitas Hamzah.  

Dampak dari propaganda Raniri adalah 

terjadinya perpecahan sesama pemeluk Islam. 

Hal yang dilakukan tidak menjadikan agama 

sebagai rahmat tetapi justru agama sebagai sarana 

pertumpahan darah. Hal tersebut tidak disadari 

oleh Raniri sebagai Syaikhul Islam dalam 

mengabil sikap dengan menyesatkan ajaran 

Hamzah Fansuri (Fierro, Maribel, M. Şukru 

Hanioğlu, Renata Holod, n.d.; Li, 2022; Mukaffa, 

2018). Menurut penelusuran Tempo dalam edisi 

liputan khusus Jalan Damai Pendakwah 

Nusantara. Syekh Abdul Rauf Alsingkili di masa 

setelahnya harus mendamaikan para pengikut Al-

Raniri yang menentang dan juga memburu 

pengikut Hamzah Fansuri dan Syekh 

Syamsuddin Al-Sumatrani. Pengikut Al-Raniri 

menuduh aliran tersebut sesat yang cucuran 

darah pengikutnya dianggap halal jika tidak 

bertobat.   

Tasawuf Hamzah Fansuri  

Hamzah Fansuri sebagai seorang sufi yang 

mengajarkan tasawuf tercermin dalam simbol 

sufistik melalui latar alam dan budaya (Ketut 

Wiradnyana, 2018; Michel Foucault, 2012) 

Identitas mistik Islam Nusantara selalu berkait 

dengan budaya dan ranah ajaran Islam (Board et 

al., 1995; Saat et al., 2022) Pengaruhnya tidak 

hanya dalam kajian tasawuf, tetapi juga kajian 

Islam pada umumnya (Hidayati, 2022). Makna 

tasawuf secara harfiah adalah cara untuk 

mengenal dan mendekatkan diri kepada Allah 

sehingga memperoleh ilmu untuk berhubungan 

langsung secara sadar dengan-Nya. Syair 

Hamzah Fansuri sebagai ekpresi spiritual mistik 

dengan citra simbol lokal melayu pesisiran 

menjadi pendobrak sastra melayu sebelumnya 

(Kuehn, 2023). Ungkapan autobiografis dengan 

pijakan ayat dan hadis tidak mengabaikan syariat. 

Simbol Khaliq-Makluq untuk menegaskan 

pengaruh arus sufisme yang berkesinambungan 

dalam jaringan intelektual Islam di Nusantara 

sejak abad ke XVI (Bellver, 2023; Tuncer, 2021)  

Jika menelusuri perjalanan sufi Hamzah, 

ia awalnya sebagai pedagang dan pengembara 

yang kemudian berkenalan dengan dunia sufism 

dan belajar mistik (Michel Foucault, 2007, 2012) 

Perjalanan tersebut akhirnya membuat ia beralih 

sepenuhnya menjadi seorang sufi mistik yang 

mengembara untuk semakin mendalami dogma 

sufism dan meninggalkan kehidupan dagang 

(Bellver, 2023; Farrar, 2022; Maltese, 2023) 

Pengembaraan Hamzah mencari Tuhan yang 

jauh hingga Timur Tengah akhirnya menemukan 

Tuhan ada di dalam dirinya sendiri (Attas, 1966). 

Kristalisasi tuhan dalam jiwa setelah Hamzah 

berguru kepada banyak ahli dan berkelana jauh 

dan pulang ketempat asalnya (Trovão & Batoréu, 

2013)(Kolkutina et al., 2020). Kutipan tersebut 

sebagai bukti bahwa Hamzah yang hidup di abad 

XVI pernah sampai di Mekah. 

  

Hamzah Fansuri di dalam Makkah 

Mencari Tuhan di Bayt al-Ka’bah 

Di Barus ke Qudus terlalu payah  
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Akhirnya dapat di dalam rumah 

 

Al-Attas menyimpulkan bahwa Hamzah 

pernah datang ke Jawa karena ada kata Qudus 

dalam kutipan syair terebut. Dalam konteks ini 

saya tidak setuju dengan pendapat Al-Attas, 

tetapi sejalan dengan John (1990) bahwa Qudus 

yang dimaksud adalah dari kata al-Quds yakni 

merujuk pada kota Yarusalem. Kudus yang 

berada di pantai pesisir utara pulau Jawa oleh 

Jafar Sodiq (Sunan Kudus) juga terinspirasi dari 

tempat yang sama yakni Al-Quds di Yarusalem. 

Jika dikaitkan dengan Ka’bah dan Mekah 

sebagaimana dalam baris syair sebelumnya maka 

kata Qudus dalam syair tersebut merujuk pada 

kota suci, bukan nama tempat di Jawa yakni 

Kudus yang sebelumnya bernama Tajuk. Jika 

dikaitkan dengan baris syair setelahnya yakni 

‘akhirnya dapat di dalam rumah’ patut diduga hal 

tersebut sebagaimana nabi dalam peristiwa Isro 

Mi’raj yang naik ke langit dan bertemu Allah dari 

Yarusalem (Meyer, 2019). Kata “dapat” dan 

“rumah” dalam kutipan tersebut sebagi kunci 

untuk menjelaskan ia mengenal tuhan setelah 

mengenal dirinya sendiri. Rumah adalah analog 

tubuh atau badan wadag. Ketika ia sudah 

mengenali dirinya sendiri barulah ia mengenal 

tuhan sang pencipta (Bellver, 2023; Tuncer, 

2021). Pilihan kata dalam kutipan tersebut 

mengandung resonansi yang berlapis lapis 

sehingga tidak cukup hanya dengan pengetahuan 

bahasa melayu modern tetapi harus merunut akar 

historis konteks syair (Meyer, 2019).  

Selain pengembara Hamzah juga belajar 

dengan banyak guru. Mengembara sekaligus 

tinggal di tempat-tempat orang-orang yang alim 

dan ahli ilmu. Beberapa guru yang membentuk 

dirinya kebanyakan sufi Persia, seperti Abu Yazid 

al-Bisthami, al-Hallaj, Fariduddin Attar, al-

Junaid al-Baghdadi, Ahmad al-Ghazali, Ibn 

‘Arabi, Jalaluddin Rumi, Mahmud Shabistari, 

dan al-‘Iraqi. Guru-guru tersebut yang 

membentuk Hamzah menjadi seorang yang 

memiliki takaran ilmu yang memadahi. Ia belajar 

kepada sumber ilmu secara langsung selain 

membaca karya karyanya. Pengkristalan 

pemikiran Hamzah tentu tidak bisa serampangan 

menuduh salah satu yang dominan dan dianut 

oleh Hamzah (Tuncer, 2021). Tetapi semua guru 

dalam kristalisasi keilmuan menyatu dan 

membentuknya menjadi manjing daging.      

 

Hamzah Fansuri sedia zahir  

Tersuci pulang pada Sayyid ‘Abd al-Qadir  

Dari sana ke sini ter-ta’ir-ta’ir  

Akhir mendapat pada diri zahir 

 

 

Kutipan syair tersebut sebagai salah satu 

bukti bahwa ia berguru langsung kepada yang ahli 

ilmu yakni Sayyid Abd Al-Qadir atau Syeik 

Abdul Qodir Jaelani. Beliau adalah tokoh dan 

pendiri aliran Qadiriyah. Kata kunci tersebut 

sekaligus menjawab bahwa ia pernah berguru 

hingga sampai di Bagdad Irak. Karena sang guru 

tinggal disana. Sebagai pengikut Qadiriyah yang 

di baiat langsung oleh sang guru, ketika kembali 

ke tempat asal mengamalkan apa yang 

disematkan kepadanya. Kata kunci kedua adalah 

kata “zahir”. Setelah pulang dari Bagdad ia 

menjalani hidup sebagai sufi yang mengajarkan 

tasawuf. Sufi indentik dengan kesederhanaan 

atau menderita menurut kacamata umum 

(Ruastiti et al., 2022). Hal tersebut karena ia 

sudah tidak memikirkan kehidupan duniawi 

dalam laku hidupnya. Hidup yang berbeda dari 

kebanyakan orang atau mencari jalan sunyi. 

Dalam kesunyian banyak ilham yang lahir dari 

pikiran dan hati (kalbu). Selain tasawuf juga 
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dikenal dengan laku mistik yang merupakan 

bagian dalam beragama untuk memenuhi hasrat 

bersatu dengan tuhan (Dickson, 2022; Meyer, 

2019; Monfries, 2008)  

Hamzah “menemukan Tuhan di dalam 

dirinya sendiri”. Salah satu kalimat yang 

digunakan Raniri untuk melabeli Hamzah adalah 

penganut Wujudiyah Panteis. Pernyataan 

tersebut ditentang al-Attas. Raniri membaca 

Hamzah sepotong-potong dan tidak menyeluruh 

kemudian disimpulkan menjadi justifikasi 

(Heubel, 2023; Meyer, 2019). Braginsky (1999) 

berasumsi bahwa Hamzah “mata sang hati” 

sebagai esensi mendapatkan pencerahan sang 

penciptasebagaimana uraian (Meyer, 2019). Laku 

hidup Hamzah yang terekam dalam karya lebih 

tepat sebagai gambaran Islam Tasawuf jalan sufi 

(Drewes, 1966; Hidayati, 2022; Mukaffa, 2018) 

Ungkapan ungkapan halus melesap dalam syair 

untuk berdakwah yang dikaitkan dengan 

pengalaman hidup. Jalan hidupnya menjadi 

otobiografi spiritual mistik (Kuehn, 2023; Shaikh, 

2023). Jika menurut al-Attas, Hamzah 

menemukan Tuhan di dalam dirinya, sedangkan 

menurut Braginsky mata sang hati sebagai esensi 

mendapatkan pencerahan sang pencipta. Dua 

tokoh tersebut memiliki kesimpulan yang berbeda 

tetapi ruh maknanya sama. Keduanya 

berkesimpulan bahwa Hamzah Fansuri bukan 

wujudiah panties tetapi seorang sufi yang 

beraliran tasawuf (Atanasova, 2023; Dickson, 

2022; Shaikh, 2023)   

Sejalan dengan al-Attas dan Braginsky, 

Steenbrink (1995) berpendapat Hamzah Fansuri 

sebagai figur sejarah dari peradaban Islam melayu 

tidak bisa serampangan dianggap seorang panteis 

heterodoks karena hal tersebut tidak mudah 

dibuktikan. Di dalam salah satu kitabnya 

Hamzah secara jelas meletakkan dasar tasawuf. 

Kitab Syarab al-‘Asyiqin memuat rumusan 

jenjang perjalanan sufi yang sangat dikenal 

sampai kini yakni shari’at, tariqat, haqiqat, dan 

ma'rifat. Teori yang dikemukakan Fansuri ini 

sekaligus menafikan anggapan bahwa ia bukan 

wujudiyah sebagaimana yang dituduhkan Raniri, 

sebaliknya ia memberikan arti penting bagi 

shari’ah dalam kehidupan beragama.  

 

SIMPULAN  

Hamzah Fansuri merupakan sosok pembaharu 

dalam Satra Melayu. Karyanya yang berbentuk 

syair dan al-kitab menjadi monumental dan terus 

menerus dikaji oleh banyak ahli sastra melayu. 

Identitas Hamzah di kaji melalui syair dan kitap 

ciptaannya. Ajaran tasawuf, dan tuduhan ajaran 

sesat wujudiyah menjadi perdebatan para ahli 

dan peneliti. Asal usul Hamzah dari Fansur atau 

Shahr Nawi. Keduanya memiliki dasar masing-

masing dalam melakukan kajian secara ilmiah. 

Ajaran Hamzah yakni tasawuf mistik 

sebagaimana yang di uraikan Al-Attas dalam 

penelitiannya. Tuduhan wujudiyah sesat oleh 

Raniri yang menciptakan perpecahan dikalangan 

umat Islam di Aceh tidak terbukti jika mendalami 

karya Hamzah tanpa tendensi. Dasar yang 

digunakan untuk menuduh Hamzah sesat oleh 

Raniri sangat prematur dan terkesan dipaksakan.  
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